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KATA PENGANTAR

umatera bagian timur memegang peranan penting dalam sejarah
S kebudayaan Indonesia. Di Sumatera bagian timur berkembang kerajaan-

kerajaan besar seperti Sriwijaya, Malayu-Jambi, dan Samudera Pasai.
Kemunculan kerajaan-kerajaan besar tersebut tidak terlepas dari faktor
kedudukannya dari Selat Malaka yang menurut O.W. Wolters (1967) menjelang
abad Masehi menjadi jalur perdagangan maritim antara dua peradaban besar India
dan Cina serta pada awal Masehi antara India dan Asia Tenggara. Di bagian timur
Sumatera muncul bibit-bibit kerajaan Sriwijaya, yaitu kerajaan Ko-ying pada abad
ke-3 M. dan kemudian kerajaan Kan-t'o-li pada abad ke-5 - 6 M. Pada abad ke-4 M
di Karangagung Tengah telah muncul pemukiman yang masyarakatnya terlibat
dalam perdagangan internasional. Bukti-bukti arkeologi dari Karangagung Tengah
in1 mungkin mendukung apa yang telah disimpulkan oleh O.W. Wolters tentang
asal-usul kerajaan Sriwijaya dalam bukunya Early Indonesian Commercy (A Study
of the Origins of Srivijaya) yang terbit pertama kali tahun 1967. Dalam buku tersebut
O.W. Wolters mengaharapkan adanya bukti-bukti arkeologis yang mengkoreksi
kesimpulan-kesimpulannya yang dikemukakan berdasarkan atas kajian sumber-
sumber tertulis.

Bukti-bukti pemukiman di pantai timur Sumatera yang pertama kali
dilaporkan oleh Bambang Budi Utomo tahun 1988 dan kemudian oleh Tri Marhaeni
S.B. tahun 2000 meruntuhkan anggapan peneliti terdahulu seperti R. Soekmono
dan Sartono bahwa pada masa Sriwijaya pantai timur Sumatera, khususnya yang
sekarang termasuk Provinsi Sumatera Selatan dan Jambi, berupa lautan. Namun,
ternyata kawasan pantai timur Sumatera, khususnya Sumatera Selatan, pada
abad ke-4 M. telah berkembang menjadi pemukiman.

Demikian pentingnya tinggalan arkeologi dari Karangagung Tengah, maka
dipandang perlu diterbitkan dalam Berita Penelitian Arkeologt Nomor 13 dari Balai
Arkeologi Palembang ini untuk berbagi informasi dan gagasan. Bukti-bukti
arkeologis ini diperoleh dalam penelitian selama lima tahun sejak 2000. Selain
penulis sendiri, terlibat dalam penelitian selama ini rekan-rekan peneliti dan
teknisi dari Balai Arkeologi Palembang. Kepada rekan-rekan sejawat, khususnya
Drs. Siswanto, Drs. Budi Wiyana, Dra. Retno Purwanti, Aryandini Novita, S.S.,
Untung, Armadi, S.T., Rusman, S.E., Amrun, dan Muhammad Yusuf diucapkan
banyak terima kasih atas bantuannya. Penelitian ini tidak lepas juga dari jasa
Almarhum Drs. Dadan Mulyana dan Almarhum Bapak Mukhtar Aliman. Kepada
kedua almarhum teriring doa semoga amal kebajikannya mendapat tempat di sisi
Sang Maha Pencipta. Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada Bapak Samuel
Legimin dan Ibu Semi yang dengan senang hati menyiapkan konsumsi dan
akomodasi kepada tim penelitian, sehingga tim penelitian dapat bekerja dengan
lancar. Tidak lupa disampaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu dan mendukung penelitian ini, khususnya dari jajaran Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan, Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin, Pemerintah
Desa di kawasan Karangagung Tengah, dan penduduk Karangagung ‘I.‘en.gah, karena
tanpa dukungan pihak-pihak terkait tersebut penelitian ini tidak dapat

dilaksanakan dengan baik dan lancar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sebelum tahun 2000, peneliti arkeologi kurang berminat menjelajahi
kawasan pantai timur Sumatera Selatan karena penelitian arkeologi lebih
difokuskan di kota Palembang untuk membuktikan sebagai lokasi ibukota kerajaan
Sriwijaya. Lokasi ibukota Sriwijaya menjadi perdebatan akademis setelah kerajaan
tersebut diangkat kembali oleh G. Coedes pada tahun 1918 keatas panggung sejarah
melalui karya tulisnya berjudul Le Rayoume de Crivijaya.' Kerajaan Sriwijaya
dianggap sebagai salah satu puncak kejayaan dalam sejarah bangsa Indonesia,
tetapi negara-negara lain seperti Malaysia, Thailand, dan Filipina mengakui pula
ibukota kerajaan tersebut berada di wilayahnya masing-masing. Di Indonesia
sendiri pun lokasi ibukota Sriwijaya diperdebatkan antara Palembang dan Jambi.

Penelitian tentang lokasi ibukota Sriwijaya pertama kali dilakukan di
Palembang tahun 1954 oleh tim dari Dinas Purbakala atas perintah Menteri
Kebudayaan Republik Indonesia yang waktu itu dijabat oleh Mohammad Yamin
(Soekmono,1954). Kemudian dilanjutkan pada tahun 1973 - 1974 oleh tim dari
Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional bekerjasama dengan The University
of Pennsylvania Museum, Amerika Serikat (Bronson, dkk.,1973). Pada tahun 1984
- 1992 penelitian tentang ibukota Sriwijaya dilanjutkan kembali atas rekomendasi

dan kerangka acuan yang dihasilkan melalui seminar SPAFA (South East Asian
Mirnustery of Education Organizations Project Archaeology and Fine Arts).

Selain penelitian tentang Sriwijaya, sebelum tahun 2000 penelitian tentang
pra-Sriwijaya pun lebih difokuskan di kawasan pedalaman atau kawasan
Pegunungan Bukit Barisan. Sasaran penelitiannya adalah tinggalan-tinggalan
tradisi megalitik di dataran tinggi Pasemah, termasuk wilayah administrasi Kota
Pagaralam dan Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Namun, situs-situs
megalitik di Pasemah hingga kini belum dapat dipastikan umurnya dengan metode
pertanggalan mutlak (absolut dating), sehingga apakah umurnya dari masa pra-
Sriwijaya pun perlu dipertanyakan.

Penelitian arkeologi di kawasan pantai timur Sumatera Selatan pertama
kali dilakukan oleh Bambang Budi Utomo pada tahun 1988 di Air Sugihan. Bambang
Budi Utomo melaporkan bahwa di Air Sugihan ditemukan sebuah kendi dari Cina

! Kata “Sriwijaya” tertulis dalam prasasti yang ditemukan di Kotakapur, termasuk Desa
Penagan, Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten Bangka. Menurut G. Coedes, “sriwijaya” adalah

nama sebuah negeri (Coedes, 1918:1 — 36), bukan nama seorang raja sebagaimana pendapat H.
Kern tahun 1913.




dinasti Sui (589 - 618 M) serta sejumlah manik yang menurut Sumarah Adhyatmap,
dan Redjeki Arifin berasal dari tahun 300 - 1000 M (Adhyatman dan Redje;
Arifin, 1993:18,28 - 29). penelitian di Air Sugihan dilanjutkan oleh Budi Wiyan,
pada tahun 2002 dan 2003 (W iyana,2002;2003). Budi Wiyana melaporkan R
temuan manik, pecahan tembikar, batu asah, dan keramik dari dinasti Sung dar

sejumlah situs di delta Air Saleh dan Air Sugihan.
Situs-situs arkeologi lainnya di kawasan pantai timur Sumatera Selatan

ditemukan kembali sejak tahun 1996. Pada bulan November 1996 Almarhum Bapaj
Mukhtar Aliman, Kepala Desa Karangtirta, Kecamatan Bayunglencir, Kabupaten
Musi Banyuasin, melaporkan sejumlah temuan manik kaca dan emas serty
pecahan wadah tembikar berhias dari penggalian liar di Tanah Abang, Kecamatan
Banyuasin III, Kabupaten Musi Banyuasin.? Sekitar 16 km dari Tanah Abang ke
arah selatan, pada tahun 2000 Balai Arkeologi Palembang menemukan kembalj

s-situs arkeologi di unit pemukiman transmigrasi Karangagung Tengah,

situ
anyuasin® (Tri Marhaeni,2000). Situs-

Kecamatan Bayunglencir, Kabupaten Musi B
situs di Karangagung Tengah pun sejak tahun 1996 digali secara liar. Kendati

situs-situs tersebut mengalami kerusakan, penelitian arkeologi di Karangagung
sah giat dilakukan berturut-turut pada tahun 2001, 2002, 2003, dan 2004 serta
2005. Hingga saat ini di Karangagung Tengah ditemukan dua puluh satu unit
lokasi tinggalan arkeologi yang disebut pula situs arkeologi, yaitu Mulyaagung-1,
Mulyaagung-2, Mulyaagung-3, Mulyaagung-4, Mulyaagung-9, Karyamukti-1,
Karyamukti-2, Karyamukti-3, Karyamukti-4, Karyamukti-9, Karyamukti-6,
Karyamukti-7, Karyamukti-8, Karyamukti-9, Karangmukti-1, Karangmukti-2,
Karangmukti-3, Karangmukti-4, Sariagung, Sukajadi-1, dan Bumiagung-1. Kendati
belum seluruh situs tersebut diteliti, dengan ditemukannya manik, pecahan
tembikar, dan benda emas dari penggalian liar sementara ini dinyatakan sebagai
situs arkeologl.

Situs-situs di Karangagung Tengah dipandang dari tempat dan masanya
merupakan situs-situs pra-Sriwijaya. Karangagung Tengah terletak di pantai timur
Sumatera Selatan yang pada paroh kedua abad ke-7 M. merupakan wilayah kerajaan
Sriwijaya. Menurut analisis C-14, dua potong sampel tiang rumah kayu dari
Karangagung Tengah (Mulyaagung-1) berumur 1629 - 1624 BP (2002:10), atau abad
ke-4 M.. Pertanggalan tersebut didukung dengan hasil analisis manik (Trl
Marhaeni,2002:65 - 89).

Hasil penelitian dari kawasan tersebut penting artinya karena S€
Bambang Budi Utomo melaporkan temuannya dari Air Sugihan tahun 1988, muncul

belum

? Tanah Abang sejak tahun 2005
: . termasuk Kecamatan Lalang.
Karangagung Tengah sejak tahun 2005 termasuk I(ccamatagn Lalang.




hipotesis bahwa pada masa Sriwijaya kawasan tersebut masih berupa lautan
(Obdeyn, 1941 - 1944 dalam Sartono, 1979:43 — 45; Soekmono,1979:75 - 83). Dengan
temuan-temuan terbaru di kawasan pantai timur Sumatera Selatan, maka
pendapat tersebut tidak dapat dipertahakan lagi. Namun, penelitian arkeologi di
kawasan tersebut perlu dikembangkan lagi, sehingga terungkap aspek-aspek
kehidupan masyarakat pra-Sriwijaya dengan lebih jelas dan lengkap.
Mengungkapkan aspek-aspek kehidupan masyarakat pra-Sriwijaya adalah sesuai
dengan rekomendasi SPAFA bahwa dalam rangka penelitian tentang Sriwijaya

perlu dilakukan pula penelitian tentang pra-Sriwijaya.

B. Permasalahan Penelitian

Sriwljaya merupakan sebuah kerajaan besar yang pernah berjaya di Kepulauan
Nusantara bagian barat, tetapi hingga kini proses terbentuknya masih merupakan
sebuah misteri. Nama “sriwijaya” sendiri pun semula menjadi sebuah misteri:
apakah nama seorang raja atau apakah nama sebuah kerajaan. Pada tahun 1913
H. Kern menerbitkan prasasti Kotakapur dengan menafsirkan “sriwijaya” nama
seorang raja. Oleh karena itu, “sriwijaya” diterjemahkan dengan “sri paduka wijaya”.
Sementara itu, berdasarkan atas analisis konteks kalimat G. Coedes menafsirkan
“sriwijaya” nama sebuah negeri (Coedes,1918:1 0 36). Pendapat Coedes dianggap

paling meyakinkan, sehingga diikuti oleh banyak orang dan tidak ada yang

menyanggahnya hingga kini.

Kerajaan Sriwijaya tentu muncul tidak serta merta, melainkan melalui fase-
fase perkembangan yang hingga kini secara samar-samar telah dapat
direkonstruksi. Sebelum Sriwijaya di pantai timur Sumatera tercatat dalam sumber
tertulis Cina nama kerajaan Ko-ying dan kemudian Kan-t'o-li. Ko-ying tercatat
pada abad ke-3 M.. Dari sumber tertulis Cina diketahui pula bahwa Ko-ying adalah
pelabuhan dan pusat perdagangan. Ko-ying telah melakukan perdagangan dengan
India. Suatu ketika pendeta Buddhabhadra pernah singgah di pelabuhan tersebut
dalam perjalanan dari India menuju ke Cina. Menurut kesaksian pendeta
Buddhabhadra, Ko-ying adalah kerajaan yang kuat dan penduduknya banyak.
Produknya adalah mutiara, emas, permata jade dan kristal yang langka, dan buah
pinang (Wolters,1974:49 - 6 1).

Sementara itu, kerajaan Kan-t'o-li tercatat pada abad ke-5 hingga abad ke-6
M. Kerajaan tersebut mengirim upeti kepada kaisar Cina pada tahun 441, 455,
502, 518, 520, 560, dan 563. Upeti yang dikirim berupa wangi-wangian (perfumes)
dan minuman keras (drugs). Nama Kan-t'o-li banyak dikenal, maka dalam tradisi




tertulis Cina disebut sebagai nama semula (formerly name) dari Shi-li-fo-sjh
(Sriwijaya) (Wolters,1974:159 - 172). Dari sumber tertulis Cina yang dikutip oleh
O.W. Wolters (1974) diketahui pula bahwa rajanya pun diduga telah menganut ajaran
Buda sebagaimana dianut kemudian oleh raja-raja Sriwijaya.

Kerajaan Sriwijaya memperlihatkan karakteristik sebuah state (negara)
dipandang dari klasifikasi struktur sosial Elman Service (Renfrew dan Paul
Bahn,1991:156 — 157). Hal itu antara lain terlihat dari indikator organisasi ekonomi
dengan diberlakukannya birokrasi yang terpusat pada raja. Nama jabatan-jabatan
birokrasi yang bertindak atas perintah raja Sriwijaya disebut dalam prasasti Telaga
Batu (periksa Casparis,1956:15 — 46). Sementara itu, dari sumber tertulis Cina
yang dikupas oleh O.W. Wolters (1974) diketahui bahwa Ko-ying dan kemudian
Kan-t'o-li merupakan kerajaan bangsa barbar paling kuat di kawasan selatan Cina.

Oleh karena itu, dapat diduga bahwa Ko-ying dan Kan-t’o-li telah berbentuk negara
(state) pula.

Dipandang dari masanya, situs-situs di Karangagung Tengah berada di antara

masa kerajaan Ko-ying dengan Kan-t'o-li, tetapi dengan kerajaan Kan-t’o-li lebih

dekat (cf. Tri Marhaeni,2002:78). Oleh karena itu, muncul pertanyaan yang akan
coba dijawab dalam penelitian ini: apakah situs-situs di Karangagung Tengah
merupakan tinggalan dari kerajaan tersebut ?. Pertanyaan tersebut akan coba

dijawab dengan indikator struktur sosial melalui penelitian arkeologi permukiman

(settlement archaeology).

C. Tujuan dan Sasaran Penelitian

Struktur sosial dapat diketahui melalui indikator organisasi sosial, organisasi
ekonomi, pola pemukiman, organisasi keagamaan, dan arsitektur (Renfrew dan
Paul Bahn,1991:156 - 157). Dalam negara terdapat kelas-kelas sosial yang
derajatnya berjenjang berdasarkan atas kedudukannya di bawah raja atau kaisar.
Kebutuhan spesialisasi perekonomian meningkat, sehingga tidak hanya muncul
spesialisasi-spesialisasi pertukangan, melainkan juga spesialisasi-spesialisasi
pekerjaan yang lain. Raja memberlakukan pajak atau upeti. Untuk mengefektifkan
hukum dan kekuasaannya dibina tentara (standing army) dan sistem birokrasi
terpusat. Pola pemukiman makro negara berjenjang, artinya terdapat kota-kota
yang dikelilingi desa-desa (perkampungan-perkampungan). Dalam masyarakat
terdapat kelas pendeta yang memimpin ritual. Dalam kota terdapat istana, kuil,
dan bangunan-bangunan publik. Sesuai dengan data yang diperoleh, tulisan ini

mengungkapkan organisasi sosial, organisasi ekonomi, dan pola pemukimannya.



D. Kerangka Pikir

Ruang lingkup penelitian ini adalah arkeologi permukiman (settlement
archaeology). Arkeologi permukiman mempelajari sebaran pemukiman dan
kegiatan pemukim serta hubungan dalam satuan ruang untuk mengetahui sistem
teknologi dan adaptasi lingkungan, sosial, dan ideologi. Arkeologi permukiman
berasumsi bahwa tinggalan arkeologi merupakan penunjuk (indikator) atau bukti
pemukiman serta kegiatan-kegiatan pemukim. Sementara itu, pola sebaran
pemukiman yang disebut juga pola pemukiman (settlement pattern) merupakan
perwujudan dari gagasan dan perilaku pemukim (Mundardjito,2002:21).

Dalam kajian arkeologi permukiman terdapat tiga tingkatan satuan ruang
pemukiman, yaitu mikro, semi mikro, dan makro. Tingkat mikro mempelajari
pola sebaran dan hubungan dalam sebuah bangunan. Tingkat semi mikro
mempelajari pola sebaran dan hubungan dalam suatu situs. Tingkat makro
mempelajari pola sebaran dan hubungan dalam suatu wilayah (Clarke,1977:11 —
16). Ph. Subroto (1985) mengusulkan dua tingkatan saja, yaitu mikro dan makro,
tetapi menurut Mundardjito, pembagian Clarke lebih tepat karena kategori

bangunan, situs, dan wilayah bisa sepadan dengan kategori keluarga, komunitas,

dan masyarakat (sejumlah komunitas) (Mundardjito,2001:26).

E. Metode Penelitian

Penelitian arkeologi di Karangagung Tengah dilakukan oleh Balai Arkeologi
Palembang pada tahun 2000, 2001, 2002, 2003, 2004, dan 2005. Dari survei
diketahui di kawasan tersebut ditemukan 21 situs arkeologi yang diperkirakan
sezaman dilihat dari kesamaan jenis-jenis tinggalan arkeologisnya, namun belum
seluruh situs tersebut sempat diteliti secara intensif. Dalam survei situs-situs
tersebut diambil sampel temuan secara selektif.

Ekskvasi secara intensif baru dilakukan di Mulyaagung-1. Di Mulyaagung-1
telah digali sebanyak 25 lobang ekskavasi. Tataletak keduapuluh lima lobang
tersebut dibuat secara selektif berdasarkan atas indikator temuan di atas muka
tanah. Empat buah lobang di antaranya merupakan lobang uji (test pit) dan enam
buah lobang di antaranya merupakan perluasan dari sebuah lobang untuk
mengetahui secara keseluruhan bentuk denah tiang rumah. Ekskvasi dilakukan
juga di Mulyaagung-2, Mulyaagung-3, Karyamukti-7 dan Bumiagung-1, tetapi baru
dalam taraf ekskavasi lobang uji.

Dalam penelitian baru-baru ini (2005) telah dilakukan ekskavasi dengan
tataletak lobang ekskavasi dibuat secara systematic transect, sehingga diketahui






BABII

PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Keadaan Lingkungan Kawasan Karangagung Tengah

arangagung Tengah merupakan suatu kawasan transmigrasi yang dibuka

tahun 1987. Dalam peta rupabumi lembar Palembang yang diterbitkan
Bakosurtanal tahun 1986 serta peta geologi yang diterbitkan oleh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi tahun 1995, diketahui Karangagung Tengah
sebagian besar merupakan rawa-rawa yang diselingi dataran-dataran dari
batulempung dengan serpih dan batulanau bersisipan batupasir. Dari peta tanah
yang dibuat oleh Agricultural Developments in Tidal Swamp Lands South Sumatera
tahun 1990 diketahui kawasan tersebut terdiri dari dua zona tanah, yaitu zona
tidal swamp clays (lempung rawa pasang-surut) dan zona peaty and peat soils (tanah
bergambut dan gambut). Situs-situs arkeologi sebagian besar berada pada zone

lempung rawa pasang-surut.

Topografi situs-situs di kawasan tersebut telah mengalami perubahan yang
disengaja oleh kegiatan manusia semenjak pembangunan transmigrasi.
Perubahan itu antara lain akibat pembangunan kanal-kanal, baik kanal primer,
sekunder, maupun tersier. Selain itu terjadi pula kegiatan penimbunan sungai-
sungai kecil untuk meratakan permukaan tanah, sehingga sungai-sungai kecil
yang tampak pada peta rupabumi lembar Palembang tahun 1986, kini sulit dikenali
lagi. Sungai-sungai kecil itu berhulu di rawa-rawa dan bermuara di Sungai Lalang.
Kini alur sungai-sungai kecil itu tampak seperti cekungan-cekungan memanjang
yang seolah-olah membelah lahan-lahan pertanian. Cekungan-cekungan itu
rimbun ditumbuhi oleh jenis-jenis rerumputan, yang menonjol adalah rumput
mendongan (Scirpus juncoides) dan rumput pedang-pedangan (Fimbristylis Sp.). Di
sekitar cekungan-cekungan bekas alur sungai kecil itulah situs-situs arkeologi

ditemukan.

Karangagung Tengah kini merupakan kawasan pertanian. Hasil pertanian
yang menonjol adalah jagung dan kelapa. Tanaman jagung tidak diairi dengan air
limpahan pasang, melainkan dari air hujan. Air limpahan pasang mengandung
kadar garam yang tinggi, sehingga dapat mematikan tanaman jagung. Sementara
itu pohon kelapa dapat hidu_p subur di tanah-tanah yang terkenal limpahan air

pasang. Pada musim penghujan sebagian lahan dapat ditanami padi. Tanaman



padi itu pun tidak dapat diairi dengan air limpahan pasang. Dengan dep; ki
ranal-kanal buatan di Karangagung Tengah dibangun sekedar mengeringkap, | l

agar tidak terkena limpahan air pasang.
Penduduk Karangagung Tengah pun tidak memanfaatkan air di kang]. "

untuk keperluan minum. Bahkan pada musim kemarau air kana] tidak
dimanfatkan untuk mandi dan cuci karena kadar garam pada musim itu mencapg;
puncaknya. Untuk keperluan mandi dan cuci mereka membuat lobang.lo

semacam sumur atau kolam. Air sumur atau kolam itu pun masih mengandmg;
garam yang tinggi, tetapi lebih sedikit daripada air kanal. Air minum diperolep
dari air hujan dengan menyimpannya dalam wadah-wadah yang besar. Pada musim
kemarau yang panjang cadangan air minum itu bisa habis. Untuk memperolehny,
mereka mencari air di Sungai Sebalik dengan mengendarai pompong (semm
perahu kecil) tidak kurang sejauh 45 kilometer. Sungai Sebalik adalah cab
Sungai Telang di bagian hulu. Sungai tersebut berbeda daerah aliran sungai dengan

Sungai Lalang.
B. Survei

Di Karangagung Tengah ditemukan dua puluh satu situs arkeologi, yaity
Mulyaagung-1 (MAG-1), Mulyaagung-2 (MAG-2), Mulyaagung-3 (MAG-3), Mulyaagung..
4 (MAG-4), Mulyaagung-5 (MAG-5), Karyamukti-1 (KYM-1), Karyamukti-2 (KYM-2),
Karyamukti-3 (KYM-3), Karyamukti-4 (KYM-4), Karyamukti-5 (KYM-5), karyamukti-
6 (KYM-6), Karyamukti-7 (KYM-7), Karyamukti-8 (KYM-8), Karyamukti-9 (KYM-9),
Karangmukti-1 (KRM-1), Karangmukti-2 (KRM-2), Karangmukti-3 (KRM-3),
Karangmukti-4 (KRM-4), Sariagung (SRG), Sukajadi-1 (SKJ-1), dan Bumiagung-1
(BMG-1). Seluruh situs tersebut telah disurvei, tetapi tidak seluruhnya ditemukan
tinggalan arkeologi. Kendati demikian tetap dianggap situs arkeologi karena di

seluruh situs tersebut ditemukan tinggalan arkeologi dalam penggalian liar.
1. Mulyaagung-1 (MAG-1)

Situs ini meliputi sawah milik Pemerintah Desa Mulyaagung (P-1), Pardi,
Legimin, dan Fatoni. * Secara astronomis, situs ini terletak di sekitar titik koordinat
2° 15’ 31,6" LS dan 104° 31’ 32,5" BT. Di situs ini terdapat cekungan bekas alur
sungai yang memanjang dari tanah Pemerintah Desa ke arah baratdaya hingga
tanah Legimin dan Fatoni. Dalam cekungan tersebut didominasi tumbuhan rumput

mendongan (Scirpus juncoides). Di situs ini terdapat temuan muka tanah berupl
pecahan tembikar, manik, batu asah, '




Tabel 1: Daftar Temuan Survei MAG-1

T
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Keterangan: — : Tidak Diukur.

2. Mulyaagung-2 (MAG-2)

Situs ini terletak di sawah/ladang Surono, Sapak, dan Mustar, di sekitar titik
koordinat 2° 15’ 47,4" LS dan 104° 31’ 35,9" BT. Di situs ini terdapat cekungan
bekas alur sungai memanjang dengan arah timurlaut - baratdaya. Cekungan
tersebut banyak ditumbuhi rumput mendongan. Situs ini banyak mengalami
kerusakan karena penggalian liar. Temuan muka tanah berupa pecahan tembikar,

manik kaca,manik kaca belum jadi, dan potongan bandul jating dari timah.

Tabel 2: Daftar Temuan Survei MAG-2

2
8
1
1
1

Manik Kaca belum jadi

Bahan Manik Kaca

3. Mulyaagung-3 (MAG-3)

Situs ini terletak di sawah/ladang Suprapto, di sekitar titik koordinat 2° 15’
58,9" LS dan 104° 31’ 42,5" BT. D1 situs tersebut terdapat bekas alur sungai yang
bersambung dengan bekas alur sungai di MAG-2 dan MAG-4. Bekas aliran sungai

tersebut bercabang dua, cabang pertama ke arah timur dan cabang kedua ke arah

barat. Survei muka tanah di situs ini menemukan manik kaca.




-3, tepatnya di sawah/ladang

Situs ini terletak di antara MAG-2 dengan MAG
15’51,4" LS dan 104° 31’ 38,3"

Pardi, Bari, dan Asrori, di sekitar titik koordinat 2°

BT Di situs ini terdapat cekungan yang merupakan bekas alur sungai yang

bersambung dari MAG-2 ke arah MAG-3. Selain mendongan, cekungan tersebut

lebat dengan rumput pedang-pedangan. Survei muka tanah di situs ini tidak

menemukan tinggalan arkeologi karena lebat ditumbuhi rumput, namun menurut

penduduk dalam penggalian liar banyak ditemukan manik kaca dan batu serta
benda emas.
5. Mulyaagung-5 (MAG-5)

Situs ini meliputi pekarangan rumah Karmizi, sawah /ladang Sampurno, dan
Suparno. Secara astronomis situs ini terletak di sekitar titik koordinat 2° 15’ 51,6"
dan 104° 32’ 38,6" BT. Temuan muka tanah berupa pecahan tembikar dan batu
asah serta kayu tegak yang diduga bekas tiang rumah. Pada tahun 2001 ditemukan
sebuah kemudi perahu dari kayu di sawah/ladang Shparno, ketika menggali parit.

Tabel 4: Daftar Temuan Surveir MAG-5

[ [ ] e
I ™ b 1

6. Karyamukti-1 (KYM-1)
Situs ini terletak di Desa Karyamukti (P-10), di kebun Beben, di sekitar titik

koordinat 2° 15’ 17,8" LS dan 104° 31’ 37,8" BT. Di situs ini bekas alur sungai

tampak memanjang dengan arah baratdaya - timurlaut. Penggalian liar di situs

ini menemukan manik dan benda emas, tetapi temuan muka tanah tidak diperoleh

karena muka tanah tertutup lebatnya rumput ilalang.
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7. Karyamukti-2 (KYM-2)

Situs ini terletak di sawah Gondo Sunarto, di sekitar titik koordinat 2° 14’
59,8" LS dan 104° 31’ 48,0" BT. Di situs ini terdapat bekas alur sungai yang
memanjang dengan arah timurlaut — baratdaya. Bila dirunut bekas alur sungai
tersebut bersambung dari KYM-1 setelah terputus di perumahan Desa Karyamukti

dan kanal primer (P-10). Dalam singkapan tanah bekas galian liar ditemukan
pecahan tembikar dan manik.

8. Karyamukti-3 (KYM-3)

Situs ini terletak di sawah /ladang Casmadi dan tanah Negara. Di situs ini
terdapat bekas alur sungai yang bersambung dari/ke arah KYM-2. Selain itu
terdapat kanal buatan yang disebut Parit Umar yang semula digunakan untuk
menghanyutkan kayu gelondongan. Menurut penduduk, parit tersebut dibuat di
bekas alur sungai kecil. Dalam survei muka tanah ditemukan pecahan tembikar
dan kayu tegak yang diduga bekas tiang rumah. Dalam survei dengan pengaisan

ditemukan pecahan tembikar, pelandas, manik kaca, manik tanah liat, lelehan

kaca, dan batu asah.

Tabel S: Daftar Temuan Survei KYM-3

] sene

1 Pecahan Tembikar

| os
Pelandas -
Manik Kaca -
R e TN
o [t | 5
s
i I

1696

u Manik Tanah Liat

9. Karyamukti-4 (KYM-4)

Situs ini terletak di pekarangan Nyoman Sangging dan ladang Gondo Sunarto,
di sekitar titik koordinat 2° 14’ 40,5" 'S dan 104° 31’ 11,1" BT. Di situs ini terdapat
bekas alur sungai dengan arah baratdaya - timurlaut. Temuan muka tanah berupa
manik, pecahan gelang kaca, dan kayu tegak yang diduga bekas tiang rumah.
Kayu tegak ditemukan ketika menggali parit.
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Tabel 6: Daftar Temuan Survei KYM-4

m Jenis Benda Jumlah
I T S I
Situs ini terletak di pekarangan Indra, di sekitar titik koordinat 2° 15’ 13,0"

10. Karyamukti-5 (KYM-5)
LS dan 104° 31’ 40,2" BT. Menurut Indra, di situs ini pernah ditemukan kayu

berlobang dan tali jjuk, ketika membuat lobang sumur. Temuan tersebut diduga

sisa perahu atau kapal. Situs ini belum pernah diteliti secara intensif, baik melalui

survel muka tanah maupun ekskavasi.
11. Karyamukti-6 (KYM-6)

Situs ini terletak di ladang/sawah Komarudin dan Solikhin, di sekitar titik
koordinat 2° 15’ 23,0" LS dan 104° 31’ 33,2" BT. Di situs ini bekas alur sungai tidak
tampak jelas, tetapi samar-samar terlihat bersambung dari MAG-1 dan KYM-1.
Temuan muka tanah berupa manik. Selain itu ditemukan oleh penduduk sebuah

celengan tanah tembikar, ketika menggali parit di ladang/sawah Solikhin.

Tabel 7: Daftar Temuan Survei KYM-6

o [3emi B

12. Karyamukti-7 (KYM-7)

Situs ini terletak di tanah tak bertuan (milik negara), di sebelah timur Desa
Karyamukti, di sekitar titik koordinat antara 2° 14’ 32,6" LS dan 104° 32’ 19,6 BT.

Situs ini merupakan tanah berawa-rawa yang ditumbuhi semak belukar,
khususnya pakis dan sejenis rumput gajah (prumpung), yang lebat. Di situs ini
terdapat pula gundukan tanah kering. Selain itu, terdapat tanah cekungan

memanjang yang diduga bekas sungai mati. Informan menyatakan penduduk

menemukan banyak manik, benda emas, pecahan wadah tembikar, dan bata.

Namun, semak belukar yang lebat serta berair menghalangi kegiatan survei,

sehingga tidak diperoleh temuan.




13. Karyamukti-8 (KYM-8)

Situs ini terletak di ladang milik Mustirah dan Jamin, di sekitar titik koordinat
antara 2° 14’ 32,6" LS dan 104° 32’ 19.6" BT. Bekas alur sungai di situs ini
bersambung dari/ke arah KYM-2 dengan arah U 50° - U 230°. Pada tanah galian
parit ditemukan sejumlah pecahan wadah tembikar serta batu asah.

Tabel 8: Daftar Temuan Survei KYM-8

2

Cr S T N

14. Karyamukti-9 (KYM-9)

Situs ini terletak di lahan milik Negara, di sekitar titik koordinat antara 2°
14’ 32,6" LS dan 104° 32’ 19,6" BT. Situs ini terletak di rawa yang ditumbuhi semak
belukar yang lebat, yang dominan pakis dan prumpung. Selain itu, terdapat
cekungan memanjang yang ditumbuhi rumput mendongan. Pada tanah galian parit
ditemukan sejumlah pecahan wadah tembikar dan manik kaca. Selain itu,

ditemukan pula bongkahan-bongkahan tanah terbakar yang mirip pecahan bata.
D1 kawasan Karangagung Tengah yang tanahnya bergambut seringkali terjadi
kebakaran tanah gambut, sehingga ada kemungkinan membakar pula bongkahan-

bongkahan tanah di dekatnya.

Tabel 9: Daftar Temuan Survei KYM-9

PN 2 il A

15. Karangmukti-1 (KRM-1)

Situs ini terletak di Desa Karangmukti (P-3), di sawah/ladang Natim, di
sekitar titik koordinat antara 2° 18’ 53,3" LS dan 104° 30’ 42,3" BT. Di situs ini
terdapat cekungan memanjang bekas alur sungai. Temuan muka tanah berupa
manik. Menurut penduduk, di situs ini banyak ditemukan pula benda emas.

Tabel 10: Daftar Temuan Survei KRM-1

Jenis Benda Jumlah
! 364

Gram
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16. Karangmukti-2 (KRM-2)

Situs ini terletak di sawah/ladang Suwarni, di sekitar titik koordinat antara
2° 18’ 14,8" LS dan 104° 30’ 12,1" BT. Di situs ini terdapat cekungan memanjang
bekas alur sungai yang bersambung dari/ke arah KYM-1. Situs ini telah seringkali
digali secara liar, tetapi pengumpulan tinggalan arkeologi, baik melalui survei
muka tanah maupun ekskavasi belum pernah dilakukan. Pada penelitian tahun

2000 belum dilakukan survei muka tanah karena situs tergenang air.

17. Karangmukti-3 (KRM-3)

Situs ini terletak di sawah/ladang Slamet, di sekitar titik koordinat 2° 17’
59,7" LS dan 104° 30’ 17,8" BT. Di situs ini terdapat bekas alur sungai yang
bersambung dengan bekas alur sungai di KRM-2. Situs ini seringkali digali secara

liar. Pengumpulan data melalui survei muka tanah maupun ekskavasi belum

pernah dilakukan. Pada penelitian tahun 2000 situs ini tergenang air pula.

18. Karangmukti-4

Situs ini terletak di kebun Suwarni, di sekitar titik koordinat 2° 18’ 29,2" LS
dan 104° 29’ 46,4" LS. Di situs ini terdapat bekas alur sungai yang memanjang

dari/kearah KRM-2. Dalam penggalian liar pernah ditemukan potongan kayu yang
diduga sisa perahu/kapal beserta periuk tanah liat yang di dalamnya berisi manik
dan benda emas. Survei muka tanah di situs ini belum sempat dilakukan karena

tertutup rerumputan dan semak belukar. Ekskavasi pun belum sempat dilakukan.

19. Sariagung (SRG)

Situs ini terletak di Desa Sariagung (P-5), di sawah /ladang Hartono, di sekitar
titik koordinat antara 2° 19° 25,5" LS dan 104° 30’ 9,9" BT. Di situs ini terdapat
cekungan memanjang bekas alur sungai. Situs ini merupakan lahan tidur yang
ditumbuhi semak belukar (sejenis rumput gajah), sehingga menyulitkan survei.

Dalam areal lingkaran berdiameter 2 meter di situs ini dapat dikumpulkan pecahan

tembikar sebanyak 6 buah /35 gram.

20. Sukajadi-1 (SKJ-1)

Situs ini terletak di Desa Sukajadi (P-6), di sawah/ladang Ali, di sekitar titik
koordinat antara 2° 19’ 15,7" LS dan 104° 26’ 52,7" BT. Diinformasikan sebaran
temuan, tembikar, dan benda emas meliputi ladang 2 di Desa Srigading (Primer-
7). Di situs ini terdapat cekungan memanjang ke/dari arah ladang 2 Desa

Srigading. Cekungan tersebut ditumbuhi rumput mendongan. Kendati saat survei
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ladang baru saja dibajak/dicangkul, survei situs ini tidak menemukan tinggalan
arkeologis.

21. Bumiagung-1 (BMG-1)

Situs ini terletak di Desa Bumiagung (Primer-18), di lahan Parjo, Rodli, Gimo,
Kasihari, Suhono, Mamik, Tarmijan, Tamin, dan Riadi. Secara astronomis situs
ini terletak di sekitar titik koordinat 2° 16’ 57,8" LS dan 104° 21’ 2,4" BT. Situs ini
merupakan sawah/ladang yang tidak digarap, sehingga ditumbuhi rumput ilalang
yang lebat. Di situs ini terdapat cekungan seperti bekas kolam Namun, di ladang
Suhono terdapat sebuah cekungan, namun tidak menampakkan ciri sama seperti
cekungan bekas sungai mati yang terdapat di Mulyaagung dan Karyamukti. Dalam
peta rupabumi lembar Palembang yang diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survei

dan Pemetaan Nasional tahun 1986 tidak tercantum pula gambar sungai, kecuali

Sungai Lalang saja. Di atas muka tanah ditemukan sejumlah pecahan wadah

tembikar dan batu asah serta gumpalan getah damar.

Tabel 11: Daftar Temuan Survei di BMG-1

Jenis Benda
Pecahan Tembikar -

11

C. Ekskavasi
Ekskavasi atau ekskavasi lobang uji (test pif) telah dilakukan di MAG-1, MAG-
2, MAG-3, MAG-4, KYM-1, KYM-2, KYM-3, KYM-8, KYM-7, dan BMG-1.

1. Ekskavasi di Mulyaagung-1

a. TP-1

Dari patok Datum Point (DP), kotak ini terletak sejauh 62,40 meter ke arah U
257°. Kotak ini berukuran 1x1 meter. Di sekitar kotak ini terdapat singkapan-
singkapan tanah dari kegiatan penggalian liar. Keadaan muka tanah bergelombang.
Spit 1 digali hingga kedalaman 25 cm dari muka tanah tertinggi (sudut kotak
timurlaut). Lapisan tanah dalam spit 1 seluruhnya berupa lempung hitam
berpartikel halus. Temuan spit 1 pecahan tembikar dan manik kaca. Dalam spit 2
digali lempung abu-abu muda kekuningan berpartikel halus. Dalam lapisan

tersebut tidak ditemukan tinggalan arkeologi. Selain itu, air dari dalam tanah

menggenang. Ekskavasi diakhiri hingga akhir spit 2, kedalaman 50 cm.
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Tabel 12: Daftar Temuan Ekskavasi TP-1 Situs MAG-1

Spit 1
Jenis Benda

Jumlah Gram
1 Pecahan Tembikar

b. TP-2

Dari Kotak TP-1, kotak ini berada sejauh 19,70 meter ke arah U 330°. Kotak
ini berukuran 1x1 meter. Tanah bagian muka relatif datar. Dalam spit 1 digali
lempung hitam berpartikel halus yang ketebalannya 19 — 25 cm. Temuan spit 1
pecahan tembikar. Dalam spit 2digali lempung abu-abu muda kekuningan.

Tinggalan arkeologi tidak ditemukan, maka ekskavasi diakhiri pada akhir spi 2,

kedalaman 50 cm.

Tabel 13: Daftar Temuan Ekskavsi TP-2 Situs MAG-1

Jenis Benda

Pecahan Tembikar

c. TP-3

Dari Kotak TP-2, letaknya 27,35 meter ke arah U 65°. Kotak ini berukuran
1x1 meter. Dalam spit 1 digali lempung hitam berpartikel halus. Dalam lapisan
tersebut ditemukan pecahan tembikar. Pecahan tembikar ditemukan pula dalam
ekskavasi spit 2. Selain dalam lapisan pertama, pecahan tembikar ditemukan
pula dalam lapisan lempung abu-abu muda keputihan berpartikel halus. Namun,
temuan dalam lapisan pertama lebih banyak daripada dalam lapisan kedua.

Ekskavasi dihentikan hingga akhir spit 2, kedalaman 50 cm.

Tabel 14: Daftar Temuan Ekskavasi TP-3 Situs MAG-1

Jenis Benda
Eeane

O L I N
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d. TP-4

Dari Kotak TP-3, kotak ini terletak 41,25 meter ke arah U 328°. Kotak ini
berukuran 1x1 meter. Dalam spit 1 digali lempung hitam berpartikel halus. Dalam
lapisan tersebut ditemukan manik dan pecahan tembikar. Jenis-jenis tinggalan
arkeologi tersebut tidak ditemukan lagi dalam spit 2. Selain lapisan lempung hitam,

dalam spit 2 digali pula lapisan lempung abu-abu kekuningan. Ekskavasi diakhiri
hingga kedalaman 50 cm.

Tabel 15: Daftar Temuan Ekskavasi TP-4 Situs MAG-1

Spit 1
Jenis Benda
=

e. Kotak 5

Dari TP-4, kotak ini berada sejauh 59 meter ke arah arah U 144°. Kotak ini
berukuran 1,5x1,5 meter. Dalam spit 1 digali lempung hitam berpartikel halus.
Dalam lapisan tersebut ditemukan pecahan wadah tembikar dan manik kaca.
Dalam spit 2 digali lempung abu-abu muda kekuningan. Dalam lapisan tersebut
ditemukan pecahan tembikar dan anvil (pelandas) utuhan serta satu batang kayu
tegak. Dalam spit 3 digali lempung abu-abu muda kekuningan. Temuan berupa
pecahan tembikar dan lanjutan dari kayu tegak. Dalam spit 4 digali lempung abu-
abu muda kekuningan. Temuan berupa pecahan tembikar dan lanjutan kayu tegak.
Sisa kayu tersebut diduga termasuk tinggalan artefaktual karena pada bagian

pangkalnya terdapat bekas pangkasan senjata tajam, sehingga membentuk
runcingan.

Ekskavasi kotak ini berakhir pada kedalaman 100 cm atau akhir spit 4. Pada

kedalaman itu sesungguhnya lapisan budaya belum berakhir, namun karena
rembesan air dari bagian bawah sedemikian deras, maka ekskavasi tidak

dilanjutkan.

Tabel 16: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak-5 Situs MAG-1

Jenis Benda

Pec. Tembikar 324
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Dari Kotak 5, kotak ini berada sejauh 13,4 meter ke arah U 280". Kotak inj
berukuran 2x2 meter. Dalam spit 1 digali lempung hitam berpartikel halus. Temuan
berupa pecahan tembikar. Dalam spit 2 digali lempung hitam. Temuan berupa
pecahan tembikar. Dalam spit 3 digali lempung abu-abu muda kekuningan. Temuan
berupa pecahan tembikar. Dalam spit 4 digali lempung abu-abu muda kekuningan.
Temuan berupa pecahan tembikar. Ekskavasi kotak ini pun terpaksa diakhiri
hingga kedalaman 100 cm atau hingga akhir spit 4 karena rembesan air dari
bawah sedemikian deras, kendati ekskavasi belum mencapai tanah yang bersih
dari tinggalan artefaktual.

Tabel 17: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 6 Situs MAG-1

e [ owea | s | o
Jenis Benda

i [ o | o] o [omi | or [omi [or_
[ rommar [ [0 | 1 [om [ 10 [ a0s] 5 58

g. Kotak 7

Dar1 Kotak 6, kotak ini berada sejauh 41 meter ke arah U 40°. Kotak ini
berukuran 2x2 meter. Dalam spit 1 digali lempung abu-abu kecoklatan berpartikel
halus. Dalam lapisan tersebut ditemukan pecahan tembikar dan manik. Dalam
spit 2 digali lempung abu-abu kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar,
pelandas, manik, dan tulang. Dalam spit 3 digali lempung abu-abu kecoklatan dan
abu-abu muda kekuningan. Dalam lempung abu-abu kecoklatan ditemukan
pecahan tembikar, manik, tulang, dan cangkang moluska. Dalam spit 4 digali
lempung abu-abu muda kekuningan berpartikel halus. Dalam lapisan tersebut
ditemukan pecahan tembikar, tulang, cangkang moluska, dan pecahan tempurung
kelapa. Karena lobang ekskavasi dipenuhi air, ekskavasi dihentikan pada
kedalaman 100 cm.

Tabel 18: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 7 Situs MAG-1

et [ sena | spies | spea
e L e Lo
Pec Temblkar

e A
I T I N I N N
[ Verwran | 0 [ [ 1 @[3 %0 |2 [
5 [Congang woia] 0 | 0 [ 6 [ %[ 0 [0 [ [am0

| 6 [rempurungkelapa] 0 | 0 Jo [ 0] o]o |6 |7
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Dari Kotak 8, kotak ini berada sejauh 42 meter ke arah U 319°. Kotak ini

berukuran 2x2 meter. Dalam spit 1 digali lempung coklat kehitaman berpartikel
halus. Dalam tanah tersebut ditemukan pecahan tembikar. Dalam spit 2 digali
lempung coklat kehitaman. Temuan berupa pecahan tembikar dan bagian atas
dar1 empat batang kayu nibung yang berdiri tegak. Keempat kayu tersebut

membentuk denah empat persegi panjang. Dalam spit 3 digali lempung abu-abu

muda kecoklatan. Temuan berupa satu buah manik dan lanjutan dari temuan
kayu nibung. Dalam spit 4 digali lempung abu-abu muda kecoklatan. Temuan
berupa lanjutan dari empat batang kayu nibung. Ekskavasi dihentikan hingga
akhir spit 4, kedalaman 100 cm. Namun, untuk mengetahui bagian pangkal
keempat kayu nibung tersebut, dilakukan ekskavasi tersendiri tanpa mengikuti
aturan sistem spit hingga kedalaman 130 cm. Ternyata pada bagian pangkal dari
keempat temuan kayu nibung tersebut terdapat bekas pangkasan miring terhadap

sumbu kayu, sehingga membentuk runcingan seperti pada senjata bambu runcing.

19



|

.

j. Kotak 10
Dari Kotak 9, kotak ini berada sejauh 18 meter ke arah U 168°. Kotak ini

berukuran 2x2 meter. Dalam spit 1 digali lempung coklat kehitaman berpartikel
halus. Dalam tanah tersebut ditemukan pecahan tembikar dan manik. Dalam
spit 2 digali dua jenis lapisan tanah: lempung hitam kecoklatan dan lempung abu-
abu muda kecoklatan. Dalam lempung coklat kehitaman ditemukan pecahan
tembikar dan manik. Dalam spit 3 digali pula kedua jenis tanah tersebut. Dalam
lempung hitam kecoklatan ditemukan pecahan tembikar saja. Air dari dalam tanah

mengalir deras, maka ekskavasi terpaksa dihentikan pada kedalaman 75 cm,

akhir spit 3.

Tabel 21: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 10 Situs MAG-1

Jenis Benda

1 Pec. Tembikar “ n
T P S T P

k. Kotak 11
Dari Kotak 10, kotak ini berada sejauh 13,5 meter ke arah U 339°, atau dari

Kotak 9, kotak ini berada sejauh 1 meter ke arah selatan. Kotak in1 berukuran
2x2 meter. Dalam spit 1 digali lapisan tanah lempung hitam bertekstur halus.
Dalam lapisan tersebut ditemukan batu asah, manik, dan pecahan tembikar.
Dalam spit 2 digali lapisan tanah sama seperti dalam spit 1. Dalam spit 3 digali
lapisan tanah lempung hitam, ditemukan pecahan bata, pecahan tembikar, dan
manik kaca. Dalam spit 4 digali lapisan tanah lempung hitam. Selain jenis-jenis
temuan dari spit 3, dalam spit 4 ditemukan pula kawat dari timah dan cangkang

moluska. Dalam spit 5 digali lempung hitam. Pecahan bata dan tembikar ditemukan

kembali bersama lelehan kaca (?). Dalam spit 6 digali lapisan lempung abu-abu

muda kemerahan. Pecahan bata dan tembikar ditemukan kembali. Dalam spit 7 c
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digali lapisan tanah lempung abu-abu muda kemerahan. Pecahan tembikar
ditemukan kembali bersama manik kaca, cangkang moluska, dan sisa kayu bakau
dan nibung dalam posisi tegak. Dalam spit 8 digali lapisan tanah lempung abu-abu
muda kemerahan. Kecuali manik, tinggalan-tinggalan arkeologi tersebut
ditemukan kembali bersama temuan tulang. Dalam spit 9 digali lapisan tanah
lempung abu-abu muda kemerahan. Dalam lapisan tersebut ditemukan pecahan
tembikar, tempurung kelapa, tulang, dan batu asah sedangkan dalam lapisan
lempung abu-abu ditemukan cangkang moluska. Di sudut timurlaut kotak ini
ditemukan pula lima batang kayu tegak yang keletakannya dalam satu garis lurus
serta satu batang kayu rebah yang salah satu ujungnya dipangkas sehingga
membentuk runcingan. Dalam spit 10 digali lapisan tanah lempung abu-abu muda
kemerahan dan lempung abu-abu. Dalam lempung abu-abu muda kemerahan
ditemukan pecahan tembikar, sedangkan dalam lapisan lempung abu-abu
ditemukan cangkang moluska. Temuan lima batang kayu tegak belum ditemukan
bagian pangkalnya. Dalam spit 11 digali lapisan tanah lempung abu-abu muda
kemerahan dan lempung abu-abu. Dalam lapisan lempung abu-abu muda
kemerahan ditemukan pecahan tembikar, sedangkan dalama lapisan lempung
abu-abu ditemukan cangkang moluska. Temuan lima batang kayu tegak masih
berlanjut. Dalam spit 12 digali lapisan tanah abu-abu. Temuan berupa lanjutan
kayu-kayu tegak. Dalam spit 13 digali lapisan tanah lempung abu-abu. Dalam spit
tersebut ditemukan lagi tiga batang kayu tegak. Selain itu, ditemukan cangkang
moluska. Dalam spit 14 digali lapisan tanah lempung abu-abu. Cangkang moluska
ditemukan kembali bersama sapit kepiting. Temuan kayu-kayu tegak belum

berakhir. Oleh karena tinggalan artefaktual tidak ditemukan kembali, maka

ekskavasi dihentikan pada akhir spit ini, kedalaman 155 cm.
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1. Kotak 12

Kotak ini berada 0,50 meter di sebelah barat Kotak 10. Kotak ini berukuran
2x2 meter. Dalam spit 1 digali lapisan tanah lempung hitam berpartikel kasar.
Temuan berupa pecahan tembikar dan bata. Dalam spit 2 digali lapisan tanah
lempung hitam. Pecahan tembikar ditemukan lagi. Dalam spit 3 digali lapisan
tanah hitam. Pecahan tembikar ditemukan kembali bersama manik kaca. Dalam
spit 4 digali lapisan tanah lempung hitam. Pecahan tembikar ditemukan lagi.
Dalam spit S digali lapisan tanah lempung hitam. Pecahan tembikar ditemukan
lagi bersama satu batang kayu batangan tegak. Dalam spit 6 digali lapisan tanah
lempung abu-abu muda kecoklatan berpartikel halus. Pecahan tembikar dan satu
batang kayu batangan tegak ditemukan lagi. Dalam spit 7 digali lapisan tanah
lempung abu-abu muda kecoklatan. Temuan berupa tiga batang kayu batangan
tegak. Dalam spit 8 digali lapisan tanah lempung abu-abu. Temuan tidak ada,
kecuali lanjutan dari empat batang kayu tegak yang pertama muncul pada spit-
spit sebelumnya. Dalam spit 9 digali lapisan tanah lempung abu-abu. Temuan
tidak ada. Dalam spit 10 digali lapisan tanah lempung abu-abu. Temuan tidak ada.
Dalam spit 11 digali lapisan lempung abu-abu. Temuan berupa pecahan tembikar,
cangkang moluska, dan bagian pangkal dari salah satu kayu batangan tegak yang
pertama kali ditemukan dalam spit 6. Bagian pangkal temuan tersebut dipangkas
sehingga berbentuk runcing. Dalam spit 12 digali lapisan tanah abu-abu. Temuan
tidak ada. Dalam spit 13 digali lapisan lempung abu-abu. Temuan berupa cangkang
moluska utuhan serta bagian pangkal dari salah satu kayu batangan tegak yang
muncul dalam spit 5. Dalam spit 14 digali lapisan tanah lempung abu-abu. Temuan
berupa cangkang moluska utuhan serta lanjutan dari kayu batangan tegak yang
belum ditemukan bagian pangkalnya. Ekskavasi dihentikan hingga akhir spit 14,

kedalaman 155 c¢m dari muka tanah.

Tabel 23: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 12 Situs MAG-1
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m. Kotak 13
Dari Kotak 12, kotak ini berada sejauh 51 meter ke arah U 265,5°, Kotak ini

berukuran 2x2 meter. Di muka tanah kotak ini muncul sebatang kayu yang diduga

bekas tiang rumah. Dalam spit 1 digali lapisan tanah lempung hitam berpartikel
kasar. Temuan berupa pecahan tembikar dan manik kaca. Dalam spit 2 digali

lapisan tanah lempung hitam. Pecahan tembikar dan manik kaca ditemukan lagi
bersama tiga batang kayu batangan tegak dan batu asah. Dalam spit 3 digali lapisan
tanah lempung hitam. Pecahan tembikar dan manik kaca serta lanjutan dari empat
batang kayu batangan tegak ditemukan lagi. Dalam spit 4 digali lapisan tanah
lermpung abu-abu muda kecoklatan berpartikel halus. Dalam spit tersebut
ditemukan lagi pecahan tembikar, manik kaca, dan lanjutan empat batang kayu
batangan tegak serta batu asah. Dalam spit 5 digali lapisan tanah lempung abu-
abu muda kecoklatan. Temuan berupa anting-anting timah, pecahan tembikar,
dan potongan tempurung kelapa. Dalam spit 6 digali lapisan tanah lempung abu-
abu muda kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar saja. Dalam spit 7 digali
lapisan tanah lempung abu-abu muda kecoklatan. Temuan berupa bagian ujung
dari satu batang kayu batangan tegak. Dalam spit 8 digali lapisan tanah lempung
abu-abu. Temuan tidak ada, kecuali lanjutan dari kayu-kayu batangan tegak yang
ditemukan dalam spit-spit sebelumnya. Dalam spit 9 digali lapisan tanah lempung
abu-abu. Temuan sama seperti dalam spit 8. Dalam spit 10 digali lapisan tanah
lempung abu-abu. Temuan sama seperti dalam spit 8 dan 9. Dalam spit 11 digali
lapisan lempung abu-abu. Temuan sama seperti dalam spit 8, 9, dan 10. Dalam
spit 12 digali lapisan lempung abu-abu muda. Temuan sama seperti dalam spit 8,
9, 10, dan 11. Ekskavasi dihentikan pada akhir spit 12, kedalaman 135 cm, karena
tinggalan artefaktual tidak ditemukan lagi, kecuali lanjutan dari empat batang

kayu batangan tegak yang hingga kedalaman itu belum ditemukan bagian

pangkalnya.
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Tabel 24: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 13 Situs MAG-1

Manik Anting Cangkang | Tempurung
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n. Kotak 14

Kotak ini berada di sebelah barat Kotak 11 dengan jarak 0,50 meter. Kotak ini
berukuran 2x2 meter. Dalam spit 1 digali lapisan tanah lempung coklat kehitaman
berpartikel kasar. Temuan tidak ada. Dalam spit 2 digali lapisan tanah lempung
hitam kecoklatan. Temuan berupa pecahan bata, tembikar, manik kaca, dan batu
asah. Dalam spit 3 digali lapisan tanah coklat kehitaman. Temuan berupa pecahan
tembikar dan bata. Dalam spit 4 digali lapisan tanah coklat kehitaman berpasir.
Temuan berupa pecahan tembikar saja. Dalam spit S digali lapisan tanah lempung
hitam kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar. Dalam spit 6 digali lapisan
tanah lempung coklat muda keabuan berpartikel halus. Temuan berupa pecahan
tembikar dan satu batang potongan kayu yang salah satu ujungnya terdapat bekas
pemotongan dengan senjata tajam. Dalam spit 7 digali lapisan tanah lempung coklat
muda keabuan. Temuan berupa pecahan tenmbikar, tempurung kelapa, cangkang
moluska, dan satu batang kayu batangan tegak. Dalam spit 8 digali lapisan tanah
lempung coklat muda keabuan. Temuan berupa pecahan tembikar dan satu batang
lagi kayu batangan tegak. Hingga akhir spit ini ditemukan dua batang kayu
batangan tegak. Dalam spit 9 digali dua lapisan tanah: di belahan kotak bagian

timur lempung abu-abu, di belahan barat lempung coklat muda keabuan. Dalam
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lapisan lempung abu-abu ditemukan bagian pangkal dari dua batang kayu batangan
tegak yang bagian ujungnya ditemukan dalam spit 7 dan 8. Sementare? itu, dalam
lempung coklat muda keabuan ditemukan satu buah pecahan tembikar. Selain
itu, ditemukan pula bagian atas dari dua batang kayu nibung. Keduanya dalam
posisi tegak. Dalam spit 10 digali lapisan lempung abu-abu dan coklat muda
keabuan. Dalam lempung abu-abu ditemukan cangkang moluska, sedangkan dalam
coklat muda keabuan tidak ada temuan, kecuali lanjutan dari temuan dua batang
kayu nibung. Dalam spit 11 digali lapisan lempung abu-abu dan coklat muda
keabuan. Temuan tidak ada, kecuali lanjutan dari dua batang nibung dalam lapisan
lempung coklat muda keabuan. Dalam spit 12 digali lapisan lempung abu-abu dan
lempung coklat muda keabuan. Dalam lapisan coklat muda keabuan ditemukan
cangkang moluska dan satu buah manik kaca. Dalam spit 13 digali lapisan lempung
abu-abu dan lempung coklat muda keabuan. Dalam lempung abu-abu ditemukan
cangkang moluska. Dalam spit 14 digali lapisan lempung abu-abu dan lempung
coklat muda keabuan. Dalam lempung abu-abu ditemukan cangkang moluska.

Dalam spit 15 digali lapisan lempung abu-abu dan lempung coklat muda keabuan.

Dalam lempung coklat muda ditemukan potongan tempurung kelapa. Ekskavasi

kotak ini dihentikan pada akhir spit 15, kedalaman 165 cm. Hingga kedalaman
itu belum ditemukan bagian pangkal dari kayu-kayu batangan tegak.

Tabel 25: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 14 Situs MAG-1
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o. Kotak 15

Kotak ini berada di sebelah selatan Kotak 13 dengan jarak 0,50 meter. Kotak
ini berukuran 2x2 meter. Di muka tanah kotak ini muncul satu batang kayu
dalam kondisi lapuk. Dalam spit 1 digali lapisan lempung hitam kecoklatan
berpartikel kasar. Temuan berupa pecahan tembikar, pecahan pelandas dari
lempung bakar, dan manik kaca. Dalam spit 2 digali lapisan lempung hitam
kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar dan lelehan kaca (?). Dalam spit 3
digali lempung coklat muda berpartikel halus. Temuan berupa pecahan tembikar
dan manik kaca. Dalam spit 4 digali lempung coklat muda. Temuan berupa pecahan
tembikar dan satu potong kayu yang tidak menunjukkan adanya bekas
pemangkasan. Dalam spit 5 digali lempung coklat muda, Temuan berupa pecahan
tembikar dan enam batang kayu batangan tegak. Hingga akhir spit ini telah
ditemukan tujuh batang kayu batangan tegak. Dalam spit 6 digali lempung coklat
muda. Temuan berupa pecahan tembikar. Dalam spit 7 digali lempung coklat muda.
Temuan tidak ada, kecuali lanjutan dari temuan kayu batangan tegak. Dalam
spit 8 digali lempung coklat muda keabuan. Temuan berupa pecahan tembikar
dan bagian pangkal dari tiga batang kayu batangan tegak yang ditemukan dalam
spit 4. Bagian pangkal temuan kayu tersebut seluruhnya tidak berbentuk runcing,
namun terdapat bekas pemangkasan. Dalam spit 9 digali lempung abu-abu
berpartikel halus. Temuan berupa pecahan tembikar. Dalam spit 10 digali lempung
abu-abu. Temuan tidak ada. Dalam spit 11 digali lempung abu-abu. Temuan tidak
ada. Dalam spit 11 digali lempung abu-abu. Temuan tidak ada juga, sehingga
ekskavasi dihentikan pada kedalam akhir spit 11, atau 125 cm dari muka tanah.
Hingga akhir ekskavasi belum ditemukan bagian pangkal dari tiga batang kayu
batangan tegak. Namun, salah satu dari temuan tersebut diangkat, sehingga

diketahui bahwa bagian pangkalnya dipangkas, sehingga membentuk runcingan.

Tabel 26: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 15 Situs MAG-1
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p. Kotak 16
Kotak ini berada di sebelah selatan Kotak 11 dengan jarak 0,75 meter. Kotak

ini berukuran 2x2 meter. Dalam spit 1 digali lempung hitam kecoklatan berpartike]
kasar. Temuan dari lapisan tersebut pecahan tembikar dan batu asah. Dalam spit

2 digali lempung hitam kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar, potongan
kayu batangan dalam posisi rebah, dan kayu batangan tegak. Dalam spit 3 digalj
lempung hitam kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca, dan
tempurung kelapa. Dalam spit 4 digali lapisan lempung coklat muda berpartikel
halus. Temuan dari lapisan tersebut pecahan tembikar, manik kaca, batu asah,
tulang, tempurung kelapa, dan enam batang kayu batangan tegak. Dalam spit 5
digali lapisan lempung coklat muda. Temuan berupa pecahan tembikar, manik,
tulang, dan kayu batangan. Dalam spit 6 digali lempung coklat muda. Temuan
berupa pecahan tembikar, manik kaca dan batu, tulang, cangkang moluska, fosil
kayu, tempurung kelapa, dan kayu batangan tegak, serta kayu batangan rebah
yang salah satu ujungnya dipangkas berbentuk runcing. Dalam spit 7 digali lempung
coklat muda. Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca, cangkang moluska,
tulang, tempurung kelapa, buah nipah, dan kayu batangan tegak. Dalam spit 8
digali lempung coklat muda. Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca,
cangkang moluska, potongan tempurung kelapa, dan empat batang kayu batangan
tegak. Dalam spit 9 digali lempung abu-abu berpartikel halus. Dalam lapisan
tersebut ditemukan cangkang moluska dan empat batang kayu batangan tegak.

Dalam spit 10 digali lempung abu-abu. Temuan berupa pecahan tembikar dan

cangkang moluska. Dalam spit 11 digali lempung abu-abu. Temuan tidak ada,

kecuali lanjutan dari sejumlah kayu batangan tegak yang ditemukan dalam spit-

spit sebelumnya. Dalam spit 12 hingga spit 14 digali lempung abu-abu. Temuan

tidak ada, kecuali lanjutan dari temuan sejumlah kayu batangan tegak. Dua batang

kayu batangan tegak ditemukan bagian pangkalnya. Pada bagian pangkalnya
terdapat bekas pemotongan dengan senjata tajam. Selainnya, masih menancap

kedalam tanah. Ekskavasi dihentikan pada akhir spit 14, kedalaman 155 cm,
karena tidak ditemukan lagi tinggalan arkeologi selain dari kayu batangan tegak.
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Tabel 27: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 16 Situs MAG-1
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q Kotak 5 dengan Ja.rak 0150 meter, KOtak
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kasar. Dalam lapisan terse e hextuanberD el ks, Datloet Inishey
Dalam spit 2 digali lempung coklat muda . ax. Uk.

3 ' Dalam spit 3 digali lempung coklat muda
tersebut ditemukan pecahan tembikar. . i 2 |

ikar. Dalam spit 4 digali lempung hitam

keabuan. Temuan berupa pecahan temb .ar : 0 Lasa Dalhm anit Bdlaal
kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar dan manik kaca. . . igali
1 .kl t muda keabuan. Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca,
empung cokla - . o
danppotongan bandul jaring timah (?). Dalam spit 6 digali lempung co‘klat muda
keabuan. Temuan berupa pecahan tembikar, pecahan pelandas dan. lemp.ung.
bakar, manik kaca, dan satu batang kayu batangan tegak. Dalam spit '17( digali
lempung coklat muda keabuan. Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca,
tulang, dan gigi. Dalam spit 8 digali lempung coklat muda keabuan. Temuan berupa
pecahan tembikar, manik kaca, dan gigi. Dalam spit 9 digali lempung coklat muda
keabuan. Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca, tulang, gigi, dan satu
batang kayu batangan tegak. Hingga akhir spit ini ditemukan dua batang kayu
tegak. Dalam spit 10 lempung coklat muda keabuan dan lempung abu-abu
berpartikel halus. Dalam lempung coklat muda keabuan ditemukan pecahan
tembikar, manik kaca, dan tulang. Dalam spit 11 digali lempung coklat muda
keabuan dan lempung abu-abu. Dalam lempung coklat keabuan ditemukan
pecahan tembikar. Dalam spit 12 digali lempung abu-abu saja. Temuan tidak ada,
kecuali lanjutan dari sejumlah temuan kayu batangan tegak. Pada akhir spit 12,
kedalaman 135 cm, ekskavasi diakhiri.

Tabel 28: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 17 Situs MAG-1
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keCém§mn. tl‘emuan berupa pecahan tembikar dan cangkang moluska. Dalam spit
6 digali pasir lempungan hitam kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar,
manik kaca, dan cangkang moluska. Dalam Spit 7 digali pasir lempungan hitam
kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar, potongan tulang, kuku binatang,
dan kayu batangan tegak. Dalam spit 8 digali pasir lempungan hitam kecoklatan.
Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca, tulang, cangkang moluska, dan
tempurung kelapa setengah bagian. Dalam spit 9 digali dua jenis tanah: di belahan
barat kotak pasir lempungan hitam kecoklatan dan di belahan timur kotak lempung
abu-abu berpartikel halus. Dalam pasir lempungan hitam kecoklatan ditemukan
pecahan tembikar, batu asah, potongan tulang, dan cangkang moluska. Bagian
pangkal dari salah satu kayu batangan tegak ditemukan dan kemudia diketahui
bahwa bagian pangkalnya terdapat tanda pemangkasan sehingga berbentuk
runcing. Dalam spit 10 digali pasir lempungan dan lempung abu-abu. Dalam pasir
lempungan ditemukan pecahan tembikar, cangkang moluska, tulang (di antaranya
rahang buaya), dan setengah tempurung kelapa. Dalam spit 11 digali pasir
lempungan dan lempung abu-abu. Dalam pasir lempungan ditemukan pecahan
tembikar, tulang, dan cangkang moluska. Dalam spit 12 digali pasir lempungan
dan lempung abu-abu. Dalam pasir lempungan ditemukan pecahan tembikar,
pecahan bata, dan cangkang moluska. Dalam spit 13 digali lempung abu-abu saja.
Dalam lapisan tanah tersebut ditemukan cangkang moluska. Ekskavasi dihentikan

pada akhir spit 13, kedalaman 145 cm. Hingga akhir ekskavasi belum ditemukan
bagian pangkal dari temuan kayu batangan tegak.
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Tabel 29: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 18 Situs MAG-1
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s. Kotak 19

Dari :
an patok DP, sudut terdekat (timur laut) kotak ini berada sejauh 160,50
meter dengan arah U 184 ,

—
spt1 | spez | spes

No. Jenis Benda

| - Ty Jml | Gr

| 1 Pec. Tembikar m 27 722 n“

| 2 | Manik Kaca _u ]l =1 a7 —1T%]o

L 3 Batu Asah (? 3 532 nnnn
4 Damar . = 12 0 0 O | O

t. Kotak 20

Kotak ini merupakan perluasan dari Kotak 19 ke arah barat. Kotak ini
berukuran 4x6 meter. Dalam spit 1 digali dua lapisan tanah: lempung abu-abu
kehitaman berpartikel halus dan lempung coklat berpartikel halus. Dalam lempung
abu-abu kehitaman ditemukan pecahan tembikar, batu asah, dan manik kaca
dan batu. Selain itu, ditemukan pula fitur tanah gambut terbakar berwarna kuning
kemerahan. Dalam spit 2 digali lempung coklat. Temuan berupa manik dan kayu
batangan tegak sebanyak 16 batang, 7 batang di antaranya dari jenis kayu nibung.
Fitur tanah masih tampak. Dalam spit 3 digali lempung hitam kecoklatan. Temuan
berupa pecahan tembikar dan dua batang kayu sejajar dalam posisi rebah. Fitur
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gambut terbakar tidak ditemukan lagi. Pada akhir spit 3 mulaj tampak
lempung abu-abu. Ekskavasi kotak iakhiri - lapisay
pung otak tersebut diakhiri pada akhir spit 3. p

: ada .
spit 3 (kedalaman 45 cm) sejumlah temuan kayu tegak belum ditemukan baoi

pangkalnya.
Tabel 31: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 20 Situs MAG-1
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u. Kotak 21

Kotak ini merupakan perluasan dari Kotak 19 ke arah selatan. Kotak inj
berukuran 6x6 meter. Dalam spit 1 digali lempung abu-abu kehitaman berpartike]
kasar. Kemudian digali lempung coklat kehitaman yang diselingi fitur lempung

hitam dengan arang. Dalam lempung abu-abu kehitaman ditemukan pecahan

tembikar, pelandas dari lempung bakar, manik kaca dan batu, dan dua batang
kayu tegak. Menjelang akhir spit 1 digali lapisan sisipan berupa lempung hitam.
Dalam spit 2 digali lempung hitam kecoklatan. Temuan berupa pecahan tembikar,
dan manik batu dan kaca. Dalam spit 3 digali lempung coklat berpartikel halus.
Dalam lempung coklat ditemukan pecahan tembikar, pelandas, dan manik batu,
dua batang kayu sejajar dalam posisi rebah, dan satu batang kayu miring (diameter
8 cm) yang pada bagian pangkalnya terdapat bekas pangkasan berbentuk runcing.
Fkskavasi dihentikan pada akhir spit 3. Pada akhir spit mulai tampak lempung

abu-abu berpartikel halus.
Tabel 32: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 21 Situs MAG-1
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arah utara-selatan, sedangkan
barat. Ekskavasi dihentikan pada akhir

halus di belahan kotak timur dan lempung hitam kecoklatan berpartikel kasar di
belahan kotak barat. Menjelang akhir spit 1 ditemukan dua batang kayu tegak
yang letaknya berdampingan. Dalam lempung hitam kecoklatan ditemukan
pecahan tembikar dan satu buah manik kaca. Ekskavasi spit 2 menampakkan
jenis tanah yang tidak berbeda dengan yang terdapat dalam spit 1. Dalam spit 2
ditemukan satu batang kayu tegak yang letaknya hampir lurus ke arah selatan
dari kayu tegak yang ditemukan dalam spit 1. Selain itu, ditemukan pula tiga
buah tiang kayu yang keadaannya hancur, tetapi meninggalkan lobang. Keletakan
sisa-sisa kayu tersebut tidak beraturan. Dalam spit 3 digali lempung coklat muda
berpartikel halus. Dalam lempung coklat muda ditemukan pecahan tembikar.
Sampai akhir spit 3, temuan kayu tegak belum ditemukan bagian pangkalnya.

Tabel 34: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 23 Situs MAG-1

No.
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x. Kotak-24

Kotak ini merupakan perluasan dari Kotak 22 ke arah selatan dengan kurgy
6x6 meter. Dalam spit 1 digali lempung hitam berpartikel halus. Di sudyt tenggara
kotak digali lempung coklat muda berpartikel halus. Dalam lempung hitar
ditemukan pecahan tembikar dan satu buah manik kaca. Selain ity ditemukap
pula dua batang kayu tegak yang ternyata masing-masing hampir segarig luryg
ke arah barat dengan dua batang tiang yang ditemukan di Kotak-23. Dalam Spit
digali lempung hitam. Temuan berupa pecahan tembikar, manik kaca, dan empat
batang kayu tegak dalam ukuran yang lebih kecil. Dalam spit 3 digali lempung
coklat muda berpartikel halus. Dalam lempung coklat muda ditemukan pecahan
tembikar dan lanjutan dari lima batang kayu tegak yang ditemukan dalam Spit-
spit sebelumnya. Ekskavasi dihentikan pada akhir spit 3.

Tabel 35: Daftar Temuan Ekskavasi Kotak 24 Situs MAG-1
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y. Kotak-25
Dari Kotak 19, kotak ini berada sejauh 20 meter ke arah U 20°. Kotak ini

terletak di kebun kelapa Legimin. Di kebun ini terdapat sejumlah tiang kayu yang
muncul di muka tanah, ketika penggalian parit-parit. Pengamatan terhadap tiang-
tiang yang muncul me<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>